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ABSTRAK 

 
 

PEMETAAN LOKASI SEBAGAI  SETTING DALAM FILM YANG 

BERPOTENSI  MEMAJUKAN PARIWISATA DI  KABUPATEN 

KARANGANYAR. (Ridya Khoirunnisa, 2021, 144 hal) Skripsi S-1 Prodi 

Film dan Televisi, Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan 

Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

Kabupaten Karanganyar telah mengembangkan banyak destinasi wisata serta 

masih banyak lagi lokasi yang potensial untuk dimajukan. Pada saat pandemi 

terlangsung, sektor pariwisata terkena dampak terbesar. Film dapat dimanfaatkan 

sebagai media promosi pariwisata melalui penghadiran set lokasi yang menarik 

untuk didatangi. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan lokasi-lokasi yang 

berpotensi untuk dijadikan sebagai setting film. Pengumpulan data dijalankan 

dengan teknik observasi lapangan, wawancara, dan studi pustaka. Hasil temuan 

disajikan dan dianalisis secara deskriptif menggunakan konsep-konsep 

manajemen produksi film yang fokus terhadap location scouting. Pemilihan lokasi 

berdasarakan indikator akses, perizinan, keamanan, suara, cahaya, kegiatan rutin 

masyarakat sekitar, sumber air, sumber listrik, dan cuaca. Pengkategorian yang 

dibuat berdasarkan jenis lokasi yaitu alam dan buatan, serta dijabarkan 

berdasarkan pembagian set exterior dan interior . Kesimpulan yang didapat adalah 

terdapat 14 lokasi dengan jumlah 9 lokasi alam dan 5 lokasi buatan yang tersebar 

pada 5 kecamatan yaitu Kecamatan Karangpandan, Tawangmangu, Ngargoyoso, 

Jenawi, dan Mojogedang. Lokasi-lokasi tersebut dikelompokkan menjadi 13 set 

exterior dan 1 set interior, serta hasil analisis kelayakannya telah disertai dengan 

pemberian contoh pengambilan gambar dan adegan pada masing-masing lokasi. 

 

Kata Kunci : Lokasi, Pariwisata, Pemetaan, Setting Film. 
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LAMPIRAN 

DAFTAR NARASUMBER 

 
 

1. Gunung Gamping 

Nama : Sarno (Penjaga Gunung Gamping) 

Usia : 52 Tahun 

Waktu : Minggu, 4 April 2021 

 
 

Hasil Wawancara 

Ridya : Perkenalkan pak, saya Ridya dari ISI Solo, disini saya sedang 

melaksanakan riset untuk skripsi saya mengenai lokasi-lokasi di 

Karanganyar yang bisa digunakan untuk membuat film. Boleh bapak 

memperkenalkan diri? Bapak namanya siapa ? 

Sarno : Saya Sarno 

Ridya : Usia berapa pak ? 

Sarno   : Saya 53 tahun mbak 

Ridya : Di sini sebagai apa pak ? 

Sarno : Saya penjaga di sini mbak 

Ridya : Gunung Gamping ini dikelola oleh siapa pak ? 

Sarno : Karangtaruna, paguyuban dan BUMDes, tapi harusnya kalau 

BUMDes bener-bener membiayai harusnya setiap tahun ada dana, namun 

keknya BUMDes juga belum sepenuhnya mendukung. 

Ridya : Berarti ini yang mengelola lebih ke karangtaruna ya ? 

Sarno : Iya karangtaruna dan paguyuban gunung gamping 

Ridya : Karangtaruna mana pak ? 

Sarno : Karangtaruna Dukuh Gamping mbak 

Ridya : Gunung Gamping ini dibuka sejak kapan ya? 

Sarno : Baru 2 tahun yang lalau, awalnya bikin gazebo itu 

Ridya : Yang awal buka karang taruna atau BUMDes ? 



 

 

 

Sarno : Karangtauna, setelah ramai lalu masuk BUMDes lalu ada 

Paguyuban Gunung Gamping itu 

Ridya : Ini memang sepi gini atau gimana pak ? 

Sarno : Sebelum corona ramai, ini agak sepi, atau mungkin juga kurang 

menarik atau gimana, mau diperbagus juga terkendala dana. Kemarin ada 

dana sedikit dari dana kebersihan untuk membangun kamar mandi di atas 

itu mbak 

Ridya : Pengunjungnya ramai kalau Sabtu Minggu atau gimana pak ? 

Sarno : Sabtu minggu ya ramai, Senin sampai Jumat ada tapi tidak 

seramai Sabtu Minggu 

Ridya : Sabtu Minggu kira-kira bisa sampai berapa orang ? 

Sarno : Awal-awal buka dari parkir bisa dihitung 50 motor hari 

biasa, Minggu bisa mencapai 200 motor sebelum corona. Atau 

mungkin orang-orang juga bosen jadinya sekarang menurun 

Ridya : Ini jalan masuknya kok belum di perbaiki ya pak? 

Sarno : Iya mbak. Ini lahan parkir kan milik saya, jadi saya minta bagian, 

tidak semua hasil uang parkir diberikan ke karangtaruna 

Ridya : Paguyubannya ini anggotanya darimana saja pak ? 

Sarno : Paguyubannya ya satu desa mbak 

 
2. Grojogan Jurang Jero 

Nama : Bege (Anggota Karangtaruna Dusun Kalongan) 

Usia : 38 Tahun 

Waktu : Senin, 29 Maret 2021 

 

 

 
Hasil Wawancara 

Grojogan Jurang Jero dikelola dan dibuka menjadi destinasi wisata 

atas inisiatif karangtaruna sejak tahun 2017. Karangtaruna bekerjasama 

dengan BUMDes. Saat ini sedang dilakukan pembangunan dan 

pengembangan lokasi. Saat ini biaya masuk menuju Grojogan Jurang 



 

 

 

Jero hanya sebatas mengisi kotak yang sudah disediakan oleh 

pengelola. Sampai saat ini juga belum ada perhitungan jumlah 

pengunjung. Kelemahan Grojogan Jurang Jero ini adalah jika musim 

kemarau, debit air yang keluar sangat kecil, bahkan bisa sampai tidak 

ada airnya. 

 
3. Pasar Ciplukan 

Nama : Mulyono, S.E. (Ketua POKDARWIS desa Gentungan dan Ketua 

Pengelola Pasar Ciplukan) 

Usia   : 48 Tahun 

Waktu : Rabu, 31 Maret 2021 

 
 

Hasil Wawancara 

Ridya : Bagaimana sejarah berdirinya Pasar Ciplukan ? 

Mulyono      : Kami memulai dari keresahan anak muda sampai yang 

tua. Resahnya gini, kampung kok gini-gini saja. Akhirnya kita berfikir, 

gimana caranya bisa mengubah kondisi ini. Akhirnya kita di 2017 kita 

mengadakan bazar. Akhirnya bazar yang pertama itu sukses selama 7 hari 

diadakan tiap sore. Dipikiran saya begini, bagaimana saya bisa menjual 

produk-produk organik petani disini. Kita waktu dulu udah bercita-cita 

jadi desa wisata. Waktu itu pamor kita naik. Berjalan 2018 bikin bazar 

lebih meriah lagi. Tahun 2019 kita evaluasi, kampung udah mulai ditata, 

setiap malem sering ada campur sari dan hiburan lainnya. Tahun 2019 

sudah ditetapkan menjadi desa wisata. Akhirnya kita buat jembatan 

atau tol sawah dari bambu-bambu. Semuanya adalah swadaya. 

Biayanya cukup lumayan karena membutuhkan 1000-an bambu. Ada 

sebagian yang minta dari warga. Selain tol sawah ada tubing, tapi kalau 

pas kemarau kering. Setelah itu datang pandemi Covid-19 jadi sepi. Lalu 

ada pendampingan dari Akademi Pariwisata (AKPARTA) Mandala 

Bhakti Surakarta. Melewati diskusi panjang, akhirnya ditetapkan 3 

wisata, tour kampung, wisata tubing, dan petik buah jeruk. Lalu 



 

 

 

menyusul pasar makanan jadul dan homestay. Pedagang berasal dari 

warga Dusun Mlilir. Pasar bukanya setiap Minggu. Yang dijual 

adalah makanan-makanan tradisional. Awalnya kami nekat, habis tidak 

habis ya dimakan sendiri. Akhirnya berjalan sampai sekarang dengan 

melawati berbagai dinamika. Oktober 2019 di launching bersama Bupati 

Kabupaten Karanganyar. Pengunjung bisa mencapai 500 lebih per minggu. 

Sampai sekarang pengelola Pasar Ciplukan ini yaitu warga dusun 

mlilir. 

 
4. Pasar Mbatok 

Nama : Feri Budi (Ketua Karangtaruna Dusun Badan) 

Usia : 26 Tahun 

Waktu : Minggu, 11 April 2021 

 
 

Hasil Wawancara 

Feri : Kenapa ada Pasar Mbatok ? terinspirasi pada Pasar Kebon Watu 

Gede Magelang. Sebelumnya kita ada kunjungan kesana, kemudian punya 

inisiatif gimana konsep pasar diterapkan di desa kita, kan juga desa kita 

termasuk Desa Wisata. Setelah beberapa waktu berjalan, kita bikin 

Kampung Gemerlap kemerdekaan, nah kita dapat keuntungan dari situ lalu 

kita buatkan Pasar Mbatok. Kita buka pertama itu tahun 2018. Awalnya 

hanya 4-5 lapak. Pasar Mbatok yang ngasih nama itu sesepuh disini, 

Mbatok itu gabungan dari Dusun Badan dan Klotok. Bukanya 2 Minggu 

sekali. Biasanya Minggu ke 1 dan ke 3 tapi itu bisa berubah yang penting 

2 Minggu sekali. Bukanya setiap Sabtu dan Minggu jam 9 pagi – jam 4 

sore. 

Herlinda        : Ini yang mengelola siapa mas ? 

Feri : Ini yang mengelola karangtaruna dan yang berjualan 

ini adalah ibu-ibu sekitar sini. 

Herlinda         : Kok pakai ketip itu  kenapa mas ? 



 

 

 

Feri : Karena kebanyakan destinasi wisata kayak Pasar 

Mbatok ini biasanya memang ngga langsung pake uang nasioal mbak. 

Kalo sini pakainya ketip. Biar kaya jaman dulu. Mungkin di tempat 

lain bisa pakai krempeng. 

Herlinda         : Yang dijual apa aja ? 

Feri : Makanan pokok, nasi-nasi juga ada, sayur juga ada. 

Herlinda : Makanan khasnya apa ? 

Feri : Mungkin ngga ada, tapi ini makanan jadul, makanan- 

makanan pasar lah. 

Herlinda : Waktu pertama buka apa ada upacara-upacara gitu mas? 

Feri : Cuman peresmian dari Dinas Pariwisata Karanganyar, 

perwakilan dari Kementrian Pariwisata, dan GENBI. Kalau ritual ngga 

ada. 

Herlinda : Emang dulu tempatnya dipilihnya di sini ? 

Feri : Ya, karena lahannya yang ada di sini, dipojokan Desa 

Badan 

Herlinda : Ini lahan milik siapa ? 

Feri : Ini lahan milik pribadi tapi ya kita ajak kerjasama. 

 
 

5. Griyo Budoyo 

Nama : Hariyanto (Pemilik Griyo Budoyo) 

Usia : 57 Tahun 

Waktu : Minggu, 11 April 2021 

 
 

Hasil Wawancara 

Ridya : Saya Ridya, dari ISI Solo, sedang melakukan penelitian 

untuk skripsi saya mengenai lokasi-lokasi yang dapat dijadikan sebagai 

setting lokasi film. Saya tertarik mengulik lebih dalam mengenai Rumah 

Griyo Budoyo . 

Hariyanto : Saya welcome sekali, saya minta masukan dari yang muda-

muda, gimana budaya bisa fleksibel bisa bertahan biar tidak punah. 



 

 

 

Budaya kita kemas sedemikian rupa, yang tua biar tidak kehilangan 

pakemnya yang muda juga bisa seneng dan bisa membaur. Ini yang 

kemarin saya otak atik. Pada konsep awal sebetulnya Griyo Budoyo 

lebih saya arahkan ke budaya karang padesan, budaya tidak harus 

tarian tidak harus nyanyian, kalau mencangkul, bikin merti tirta merti 

bumi itu juga budaya, terakhir tentang rempah. Tata krama dan tata susila, 

anak muda kita kasih yang logika. Dari tata boga kita kembangkan 

rempahnya. 

Ridya : Mohon maaf pak malah belum kenalan, bapak namanya 

siapa? 

Hariyanto     : Eh iya malah saya sudah cerita banyak, saya Hariyanto 

sering dipanggilnya Ririn. Orang tua saya dulu asli sini. Tapi saya lama di 

Manado. 

Ridya : Dulu kok ada ide buat bikin Griyo Budoyo ini gimana pak 

? 

Hariyanto : Awalnya karena anak saya pengen sekolah di Jawa, 

makanya saya buatkan rumah disini, hanya untuk mengembangkan 

kebhinekaan. Saya sekalian bikin rumah, biar kalo pulkam kuliah dari Solo 

dekat. Awalnya hanya untuk rumah tinggal. Lalu temen anak saya banyak 

yang dari fotografi, kadang untuk pemotretan. Saya mencoba 

membuat sanggar. Sebelum covid digunakan untuk latihan menari 

anak-anak. Saya iri dengan Bali, karena misal ada orang yang berfoto di 

sana pasti orang-orang akan mudah tahu karena backgroundnya ada pura, 

seni instalasinya dengan baik. Namun, yang kita lihat disini, background 

foto saja menggunaka properti bentuk love love. Seni instalasi di kita 

kurang kuat. Inilah saya bikin, dibilang Bali banget enggak, Jawa 

banget juga enggak, konsepnya lebih ke Senjaya Syailendra. Konsep 

Jawanya tetep ada tapi juga tidak kaku. Anak muda jadi enggak 

takut buat masuk. 

Ridya : kalau saya lihat di instagramnya itu ada kayak outbond gitu lalu 

biaya untuk setiap kali kegiatan outbond atau lainnya itu seperti apa pak? 



 

 

 

Hariyanto : biasanya paketan, mulai dari Rp. 65.000 per anak. Untuk 

kegiatan yang lain menyesuaikan budget pembuat acara dan tergantung 

acaranya mau nginep apa enggak. 

 
6. Bukit Paralayang 

Nama : Joko (Penjual di Bukit Paralayang) 

Usia : 43 Tahun 

Waktu : Sabtu, 12 Juni 2021 

 
 

Hasil Wawancara 

Bukit Paralayang sudah ada sejak kepemipinan Bupati Kabupaten 

Karanganyar Rina Iriani. Namun pada saat itu belum terlalu ramai. Lahan- 

lahan di Bukit Paralayang ini adalah gabungan dari lahan milik 

beberapa warga. Pengelolanya adalah warga dan BUMDes. 

Sebelumnya di Bukit Paralayang tidak gunakan sebagai lokasi Paralayang. 

Untuk menaiki Paralayang, pengunjung harus membayar Rp. 

400.000. Bukit Paralayang paling ramai setiap Sabtu dan Minggu di 

mulai dari sore hari. Jika pengunjung menghendaki camp, maka 

dikenakan biaya Rp. 15.000 per orang. 

 
7. Bumi Perkemahan (Buper) Pleseran 

Nama : Umar (Anggota Pengelola Buper Pleseran) 

Usia : 27 Tahun 

Waktu : Jum’at, 21 Mei 

 
 

Hasil Wawancara 

Umar : Saya Umar, usia 27 tahun, disini sebagai anggota pengelola 

Ridya : paling rame pas weekend aja ya ? 

Umar : Iya pas weekend mesti ramai 

Ridya : Sampai 100 pengunjung ngga mas ? 

Umar : Bisa mbak 



 

 

 

Ridya : Kalau 200 pengunjung? 

Umar : Ngga mesti kalau itu, tapi kalau hari besar bisa sampai 200 

pengunjung 

Ridya : Disini ada berapa area camp mas ? 

Umar : Ada 3 area mbak, sampai jembatan 

Ridya : Jumlah anggota pengelola ada berapa ? 

Umar : 30 orang 

Ridya : Itu dari 1 desa ya mas 

Umar : Iya dari satu desa nglurah 

Ridya : Bagi hasilnya gimana mas ? 

Umar : 40% ke Perhutani, 60% untuk pengelola 

Ridya : Kenapa ada ide buat bikin ini ? 

Umar : Berpotensi soalnya .. 

Ridya : Terus selama ini apakah sudah untung dari penjualan tiket ? 

Umar : Belum mikir untungnya, yang penting bisa berjalan dulu, tapi 

kalau cuman uang rokok ada 

Ridya : Apakah sudah ada kunjungan dari dinas pariwisata ? 

Umar : Sudah 

Ridya : Hari biasa emang sepi gini ya ? 

Umar : Iya mbak, sepi gini.. 

Ridya : disini ngga pakai daftar pengunjung mas? 

Umar : Ada kalo pengunjung yang mau camping 

Ridya : Yang jualan ini juga dari warga mas ? 

Umar : Iya mbak, ada 3 warung, soalnya cukupnya baru 3 warung 

Ridya : Punya gagasan ide ini dari tahun berapa ? 

Umar : 2017 ada ide, 2019 baru keluar perizinan dari dinas 



 

 

 

8. Air Terjun Jumog Putri 

Nama : Sutini (Istri Pemilik Air Terjun Jumog Putri) 

Usia : 36 Tahun 

Waktu : Kamis, 20 Mei 2021 

Hasil Wawancara 

Sutini : Nama saya Sutini, umur 36 tahun 

Ridya : Disini ibuk pemilik ya ? 

Sutini : Iya 

Ridya : Mulai buka kapan ya ? 

Sutini : Mulai buka itu 2018 akhir mau 2019 tahun. Tiket masuk 

perorang 5000, parkir 3000 

Ridya : Untuk fasilitas nya apakah ada selain air terjun dan taman ? 

Sutini : Enggak, ya ini adanya cuman air terjun dan taman aja 

Ridya : Untuk yg menamai ini siapa ? 

Sutini : Pak Subali, bapaknya yang punya juga 

Ridya : Pengunjung per hari berapa ? 

Sutini : Nggak bisa ngitung mbak 

 
 

9. Sendang Bejen 

Nama : Heri (Ketua Pengelola Sendang Bejen) 

Usia : 46 Tahun 

Waktu : Selasa, 1 Juni 2021 

 

 
Hasil Wawancara 

 
Ridya : Untuk sejarahnya Sendang Bejen sendiri itu bagaimana ya Pak? 

 
Heri : Untuk sejarahnya Sendang Bejen ini ada kaitannya dengan 

Keraton Mangkunegara, awalnya dulu tempat persembunyian dalam 

perang gerilya Kangjeng Gusti Pangeran Sambernyawa sebelum menjadi 

ratu, saat pelarian dari Keraton Mangkunegara bersama abdi abdi setianya 

dan sampailah beliau di sendang bejen ini dan bersembunyi sekitar kurang 



 

 

 

lebih empat tahun untuk menyiapan strategi melawan beanda. Ini 

merupakan petilasan dari Pangeran Sambernyawa bukti bahwa ini adalah 

petilasan dari Pangeran Sambernyawa sudah dibuktikan langsung oleh 

pihak keraton sendiri bersama pemerintah Kabupaten Karanganyar sekitar 

tahun 2000 dan ditetapkan sebagi petilasan Pangeran Sambernyawa sama 

halnya seperti di Prigi, 7 sumber mata air Sapta Tirta di Pablengan 

Matesih,dan sumur siwani di wonogiri, dan dipelataran ini dulunya adalah 

pendapa kecil dari bambu untuk istirahat Pangeran Sambernyawa serta 

tempat sembayang untuk meminta petunjuk dari Gusti Allah akaryaning 

jagad dan pada tahun 2018 direnov dikarenakan kondisi bangunan yang 

mulai rusak dan disusul 2019 dengan pagar di sekitar sendang, pendapa 

baru, mushola serta kolam renang di tahun 2021. 

Ridya : Untuk pengelolaannya sendiri yang mengurus dari siapa? 

 
Heri : Untuk pengelolaan tempat ini dikelola oleh karangtaruna 

setempat bersama desa mbak 

Ridya : Apakah ada kelompok POKDARWIS pak di sini? 

 
Heri : Kalau POKDARWIS ada tapi untuk kegiatan belum ada. Baru 

pembuatan pengurus saja sementara ini dan pertemuan pertemuan, karena 

sebelumnya memang belum ada POKDARWIS baru setelah ditetapkan 

sebagai desa wisata barulah dibuat. 

Ridya : Apakah sudah ada penarikan tiket pak untuk tempat ini? 

 
Heri : Untuk tiket sebenanya dulu waktu launching sudah ada tiket 

seharga 5000 tetapi karena parkirnya di tepi jalan dan banyak anak- 

anak yang lalu lalang kami tutup sementara untuk pembangunan 

serta pembuatan lahan parkir baru. 

Ridya : Ini awalnya inisiatif dari karangtaruna atau memang dari Pak 

Lurah nya mengajak teman-teman karangtaruna untuk mengelola tempat 

ini? 



 

 

 

Heri : Ya mbak memang inisiatif pertama malah dari teman-teman 

karangtaruna, tetapi keran karangtaruna sendiri kan ngga bisa 

sepenuhnya buat mengelola karena terkendala biaya juga, akhirnya kita 

mengajukan proposal untuk meminta bantuan dana dari desa. 

Ridya : Apakah tempat ini sudah di SK kan ke Dinas Pariwisata belum 

pak? 

Heri   : Sudah, kalo SK Desa Wisata nya sudah, Karanganyar itu ada 

sekitar 24 kalo ngga salah mbk dan sini sudah termasuk. Kalau di 

Mojogedang itu Cuma ada 3 mbak, pertama Sendang Bejen di Mojoroto, 

Ciplukan Lembah Dungde di Gentungan, dan Rumah Revolusi Mental 

WCS di Sumberbulu Pendem. 

Ridya : Untuk jumlah pengelola disini sekitar berapa orang pak? Dan 

apakah semua sudah masuk dalam kepengurusan POKDARWIS? 

Heri : Pengelola ada sekitar 18 orang mbak, iya sudah masuk dalam 

kepengurusan POKDARWIS semua. 

Ridya : Itu kepengurusan diambil satu dusun atau satu desa di Mojoroto 

pak? 

Heri   : Cuma satu dusun saja mbak di Dusun Dawe sekitar 5 RT 

 
Ridya : Itu kan ada pohon tumbang, apakah sudah dari dulu posisinya 

begitu atau emang baru-baru saja pak? 

Heri : Baru-baru saja mbak sekitar tahun 2019 an gara-gara angin juga. 

Karena emang dari dulu juga sudah miring mbak posisinya terlalu lebat 

daunya juga karena akar yang sebelahnya itu langsung kena sumber di 

sendangnya jadi lama-lama lapuk dan ngga kuat nahan angin. 

Ridya : Kalau dari media yang sudah pernah ngepost tempat ini dari mana 

aja pak? 



 

 

 

Heri   : Kalau media yang sudah ngepost saya sendiri kurang paham dan 

hal ya mbak, tapi setahu saya dari Tribun Jateng sering juga datang kesini 

buat ambil gambar selebihnya di post atau tidaknya saya sendiri kurang 

tahu mbak. 

Ridya : Sering tidak sih pak untuk tempat ini dijadikan kegiatan-kegiatan 

dari luar? 

Heri : Kalau kegiatan-kegiatan paling cuma foto prewedding mbak yang 

sering 

Ridya : Apakah ada biaya tersendiri pak untuk orang-orang yang hendak 

melakukan kegiatan di sini? 

Heri : Kalau masalah biaya dari dulu kita tidak mematok harga 

mbak, ya seikhlasnya mereka mau ngasih berapa, karena kita juga 

belum mematok berapa harga tiket masuk jadinya ya terserah 

meraka mau ngasih berapa seikhlasnya sekedar buat dana kebersihan 

gitu saja. 

Ridya : Itu pohon apa ya pak ? 

 
Heri : Itu ada pohon nangka sebenarnya juga ada sejarahnya mbak, jadi 

dulu waktu Kanjeng Gusti istirahat dan baru makan buah nangka itu kan 

Ada bijinya (beton) lalu sama beliau ditanam lah distu sampai akhirnya 

tumbuh sampai sekarang. 

Ridya : Terus itu ada pohon beringin ya pak? 

 
Heri : Iya mbak ada beberapa tanaman disini selain beringin, ada 

kemuning, asem, dan jambon. Sebenarnya ada filosofinya semua ini mbak, 

tapi yang lebih paham itu Bapak Kadus. Karena disini juga sering 

diadakan ritual-ritual Kejawen seperti nyadaran bersih dusun dan lain lain. 

Makanya wisata yang kita angkat disini adalah wisata religi. Sedangkan 

untuk kolam renang sendiri hanya penambahan daya tarik selain wisata 

religinya 



 

 

 

10. Embung Banyukuwung 

Nama : Wignyo (Pemilik Lahan Embung Banyukuwung) 

Usia : 53 Tahun 

Waktu : Rabu, 9 Juni 2021 

 
 

Hasil Wawancara 

 
 

Wignyo : Perkenalkan saya Wignyo, umur 53 tahun 

Ridya  : Bisa ceritakan sejarah Embung Banyukuwung pak ? 

Wignyo  : Dulu embung itu bantuan dari Obor Tani, kita buat 

proposal, awalnya mereka cari lahan tu sulit, awalnya di atas sana 

tapi ngga boleh, janjinya Obor Tani yang lahannya dipakai mau diganti 

rugi, dulu itu lahan saya tanam cengkeh banyak, cabai per panen bisa 

mencapai 17 juta, tapi sampai sekarang Obor Tani tidak mengganti rugi. 

Obor Tani ngga respon, lalu dilanjutkan oleh coca-cola. Janjinya disekitar 

embung mau diberi kebun buah, air bisa digunakan untuk 

masyarakat sekitar. Surya panel itu bantuan dari coca-cola. Tapi unutuk 

kebun buah belum ada kelanjutannya. Desa juga rencana mau bantu, tapi 

kok belum ada kelanjutan juga. Jadinya sekarang kaya terbengkalai. Lalu 

sekarang diisi 7000 bibit ikan dari relawan kelompok tani. Kalau mau 

dikelola BUMDes itu akan bagi hasil sebagian untuk warga sebagian 

untuk desa tapi itu masih wacana. 

Ridya : Jadi itu belum berfungi ya pak ? 

Wignyo : Ya petani sayur, terutama baru aku sendiri 



 

 

 

11. Air Terjun Dung Aron 

Nama : Heru (Perintis Air Terjun Dung Aron) 

Usia : 46 Tahun 

Waktu : Selasa, 1 Juni 2021 

 
 

Hasil Wawancara 

 
Heru : Awalnya Dung Aron ini bukan tempat apa apa mbak ya cuma 

kali biasa, dan saya bersama teman-teman berfikir bahwa tempat ini 

bisa jadi potensi wisata baru akhirnya kita biayai dengan semampu 

kita patungan dengan teman saya. Tiap hari bersih-bersih, buat 

gazebo dan jembatan. Sedangkan kalau jalannya itu warga, karena 

jalan itu juga akses warga buat ke tegal atau perkebunan jadi warga 

juga merasa "duweni" ikut peduli juga masalah jalan. Dulu jalannya itu 

kecil mbak sepeda motor saja tidak bisa masuk dan jalannya belum 

beton seperti sekarang dulunya masih tanah. 

Setelah itu kita viralkan lewat radio, kita punya radio komunitas namanya 

"Kiss Fm" sama "Muara Fm" tapi sekarang udah tidak aktif ya karena 

untuk radio komunitas itu banyak yang menginginkan untuk di ambil 

selain lewat radio pernah 1 kali kita buat gebrakan tebar benih ikan di atas 

jembatan sekitar 10.000 benih ikan nila dan lele akhirnya bisa viral, 

sampai pernah sehari itu ada sekitar 700 pengunjung yang dating. Kaget 

juga karena melebihi yang kita bayangkan karena juga baru proses 

pembuatan yang cuma saya dan beberapa relawan saja malah kadang di 

olok-olok "seperti itu mau buat apa" tapi akhirnya banyak yang datang 

juga meski kondisi jalan masih sempit dan masih tanah. Tapi memang 

waktu itu moment nya bagus pas libur natal dan tahun baru 

persiapan kita hanya 2 bulan sekitar tahun 2017. 

Setelah itu berjalan tetapi di tenggah jalan ada hal-hal yang terjadi. Seperti 

awal kita mengelola tempat ini belum terkonsep sampai kita kecolongan 

dengan adanya oknum yang tidak suka ataupun iri dan terjadilah suatu 



 

 

 

peristiwa dan akhirnya saya pasrahkan ke pihak desa monggo kalau 

mau di kelola walaupun saya sebagai inisiator atau pun bisa dibilang 

babat alas kalau semisal mau dilanjutkan dan emang untuk 

kepentingan bersama warga desa silahkan saya ikhlas dan saya 

berkegiatan lain sampai akhirnya terbengkalai seperti itu sampai 

sekarang 

Ridya : Kira kira sudah berjalan berapa tahun tempat wisata itu dulunya 

sampai akhirnya terbengkalai seperti ini? 

Heri : Sekitar 9 atau 10 bulan dari 2 bulan sebelum 2017 sampai 

pertengahan 2018, dulu waktu masih saya kelola banyak kunjungan 

dan kegiatan seperti dari dinas pariwisata, kegiatan out bound upt 

trus kegiatan PNPM dua kali periode KKN UNS. Tetapi target kita 

dulu bukan itu Dung Aron itu sebenarnya hanya susur sungai. Dan yang di 

atas itu ada 4 air terjun mbak, yang pertama itu pendek, yang kedua tidak 

bisa dilalui karena tebing, yang ketiga itu kita lewat air tejunnya jadi naik 

lewat air terjun dan ada akar sebagai pegangan buat naik, dan yang ke 

empat yg terakhir itu yang paling tinggi air terjun seblambong namanya. 

Sebenarnya kegiatan telusur sungai itu sudah berjalan dan teman-teman 

sekali ngantar itu dapet 70 ribu untuk 5 orang sampai ke atas. Ya karena 

semisal pengunjung di biarkan sendiri takutnya ada hal-hal yang tidak 

diinginkan. Tapi sekarang tinggal kenangan mbak, hanya tinggal di google 

kalo di ingat ingat itu bikin nangis. 

Selain itu pesannya mbah-mbah yang masih itu kita disuruh merawat 

Gunung Kukusan, dan dari silsilah sejarah Gunung Kukusan itu gunung 

tertua, bahwa semisal kita ngrawat Gunung Kukusan itu bikin rejeki, 

secara nalar kalo Gunung Kukusan ditanami pohon-pohon yang rindang 

otomatis sumber mata air juga melimpah terbukti dari PAM yang banyak 

mengambil sumber dari Gunung Kukusan. 



 

 

 

Ridya : Terus itu ada bangunan seperti mau buat kamar mandi ya 

pak, itu baru atau waktu dulu? 

Heri : Iya kamar mandi, ya waktu dulu karena ada pro kontra 

akhirnya tidak dilanjutkan dan sebenarnya inginnya itu semisal 

memang mau di ambil ambil salah satu oknum saja tidak apa apa yang 

penting tetap masih dikelola dan di lanjutkan, kalo begini kan jadinya 

sayang jadi terbengkalai sayang juga sama kerja keras teman-teman 

yang sudah mengawali dulu untuk membuka akses karena keinginan 

awal hanya ingin mengakat desa supaya terkenal bukan karena apa 

apa. 

 

 
12. Hutan Cemoro Tlogo Dringo 

Nama : Nuryanto (Ketua Pengelola Wisata Bukit Mongkrang) 

Usia : 54 Tahun 

Waktu : Minggu, 8 Agustus 2021 

 
 

Hasil Wawancara 

Ridya : Bapak di Mongkrang sebagai apa ? 

Nuryanto : Ketua 

Ridya : Mongkrang yang mengelola siapa ya pak ? 

Nuryanto : Masyarakat lokal dan bermitra dengan kelompok lain 

serta ada teman-teman yang ikut latihan sadar wisata. Saya 

gabungkan jadi satu untuk mengelola hutan yang berpotensi untuk 

wisata. Saya dan teman-teman dapat kepercayaan dari pihak-pihak 

yang berkaitan dengan hutan. Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

(LMDH) itu terdiri dari pemuda lokal satu kampung Tlogo Dringo. 

Di sini banyak teman-teman yang juga bergabung dalam relawan Gunung 

Lawu. 

Ridya : Mongkrang merintis mulai buka dari tahun berapa pak ? 



 

 

 

Nuryanto : Tahun 2018 akhir, udah berjalan hampir 3 tahun. 

Pengelolaan ini kerjasama dengan Perhutani. Secara aturan hanya 2 

tahun, selagi kita tidak bermasalah kita bisa melakukan perpanjangan lagi 

kecuali kita mengundurkan diri. 

Ridya : Yang ikut ngelola berapa orang ? 

Nuryanto : Hampir 20 orang yang akitif, itu belum semua. Karena ini 

gunung, jadi memiliki nilai kerawanan makanya kita harus bermitra 

dengan relawan-relawan. Jika terjadi kecelakaan pasti kita butuh relawan. 

Pengunjung ditanggung asuransi setelah perawatan. Relawan itu juga yang 

membentuk kami. Ada beratus-ratus petak, lalu ada sebagian yang 

diserahkan kepada LMDH oleh Perhutani. Saya yg merintis LMDH. 

Ditahun 1986 saya menjadi Satdamkar Perhutani. Ada program baru lalu 

membuat Kelompok Tani Hutan (KTH) tapi tidak bertahan lama. Setelah 

itu baru ada LMDH. Dulu dana kita menggunakan dana pribadi, namun 

sekarang sudah dibantu dengan mitra. 

Ridya : Jalan yang menuju sendang dan hutan itu sudah ada dari 

dulu apa gmna pak ? 

Nuryanto : Itu sudah ada sejak dulu, yang buat ya warga, tapi 

juga masih dalam pengelolaan Perhutani. Dulu tanamannya enggak 

kayak gitu mbak, dulu pinus-pinus, habis diambil orang, sekarang ini 

sudah ditanami tanaman generasi berikutnya. 

Ridya : Jika mau mengadakan kegiatan disini perizinannya 

bagaimana pak ? 

Nuryanto      : Jika tidak menginap dan siang hari cukup pengelola 

saja. 




